V.1 KESIMPULAN

BAB V
PENUTUP

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan tentang penerapan Standar
Kelayakan Pelayanan Penumpang Angkutan Jalan Dan Fasilitas Di Terminal

Penumpang Rajekwesi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.Kondisi fasilitas masih banyak yang belum terpenuhi, perlu adanya

perbaikan/ per peningkatan terminal sesuai PM 132 tahun 2015 tentang

penyelenggaraan terminal penumpang angkutan jalan berikut fasilitas

yang belum terpenuhi:

a. Fasilitas Utama

a)
b)
9
d)

€)
f)
g)
h)

Fasilitas penggunaan teknologi
Penanganan pengemudi

Fasilitas pengawasan keselamatan

Outlet pembelian tiket secara online (single outlet ticketing

online)

Layanan bagasi (Lost and Found)

uang penitipan barang (lockers)

Tempat berkumpul darurat (Assembly point)

Jalur evakuasi bencana dalam terminal

b. Fasilitas Penunjang

a)
b)
9
d)
e)
f)

9)
h)
)

Alat pemadam kebakaran

Fasilitas park and side

Fasilitas pereduksi pencemaran udara dan kebisingan
Fasilitas kebersihan perawatan terminal dan janitor
Fasilitas anjungan tunai mandiri (ATM)

Fasilitas pengantar barang dan tenaga

Fasilitas telekomunikasi

Fasilitas penginapan

Ruang anak - anak

Realisasi pelayanan di terminal Rajekwesi memiliki terhadap pelayanan

yang belum terpenuhi tersedia berdasarkan PM 40 tahun 2015 tentang
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standar pelayanan minimal penumpang angkutan jalan., ada pelayanan

yang belum terpenuhi antara lain:

f.

2. a.

. pelayanan keselamatan

a) Jalur Evakuasi

b) Pos,fasilitas dan petugas pemeriksa kelaikan kendaraan umum

c) Informasi Fasilitas Keselamatan

d) Informasi fasilitas kesehatan

e) Informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikan ringan kendaraan

bermotor

. pelayanan keamanan

a) Fasilitas Keamanan

pelayanan kehandalan /keteraturan;

a) Jadwal kedatangan umum dalam trayek lanjutan
. pelayanan kenyamanan

a) Fasilitas dan petugas Kebersihan

b) Area dengan jaringan internet (hot spot area)

. pelayanan kemudahan / keterjangkauan

a) Informasi Pelayanan

b) Informasi gangguan perjalanan mobil bus

¢) Tempat penitipan barang

d) Fasilitas pengisian baterai ( charging corner)

pelayanan kesetaraan;

Pada layout awal/eksisting jika ditata sedemikian rupa maka
menghasilkan usulan penataan layout awal/eksisting dengan hasil
perhitungan jarak tempuh total penumpang dalam melaksanakan
kegiatan sebesar 220 meter dan perolehan efisiensi sebesar 14,5%
atau 188 meter dari layout awal/eksisting.

Pada usulan layout desain terminal jarak tempuh total penumpang
dalam melaksanakan kegiatan yang lebih efisien diperoleh pada usulan
layout desain yaitu sebesar 202 meter. Pada usulan layout terminal
rajekwesi tidak bisa dibandingkan dengan layout awal/eksisting karena

terdapat penambahan jumlah fasilitas pada desain usulan dengan
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penambahan area transit,area parkir mobil, area parkir motor, dan

kantor dengan bangunan baru.

c. Action plan dilakukan secara terukur dan bertahap dengan
penambahan setiap aspek pelayanan yang belum terpenuhi:

e aspek keselamatan yaitu Jalur evakuasi, Pos,fasilitas dan petugas,
Informasi Fasilitas Keselamatan, Informasi fasilitas kesehatan,
Informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikan ringan kendaraan
bermotor.

e Aspek Keamanan berupa tersedia pos keamanan, kamera
pengawas, dan titik pengamanan tertentu.

e Aspek Kehandalan dan keteraturan tersedia jadwal kedatangan
umum dalam trayek lanjutan.

e Aspek kenyamanan tersedia Fasilitas dan petugas Kebersihan,
Area dengan jaringan internet (hot spot area).

e Aspek Pelayanan Kemudahan/keterjangkauan tersedia Informasi
Pelayanan Diletakkan di tempat yang strategis mudah dilihat dan
jelas terbaca, Informasi gangguan perjalanan mobil bus, Tempat

penitipan barang, Fasilitas pengisian baterai ( charging corner)

V.2 SARAN
Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas berikut adalah saran dari tiap-tiap
poin:

a. Penambahan fasilitas yang belum terdapat pada terminal untuk
memfasilitasi para pengguna jasa angkutan jalan agar lebih nyaman
dan aman saat berada dalam area terminal dan rekomendasi ini bisa
untuk peningkatan seluruh terminal tipe A seluruh jawa Timur dengan

pengecekan data secara berkala minimal 6 bulan sekali

b. Melaksanakan penambahan kelengkapan pelayanan sesuai Standar
Pelayanan Minimal terminal untuk meningkatkan pelayanan yang ada
di terminal menunjang kegiatan dan kenyamanan para pengguna

terminal
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